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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pendidikan kewirausahaan 
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa melalui pendekatan teori perilaku 
terencana. Apakah sikap berwirausaha, norma subjektif, dan kontrol perilaku 
mengintervening pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha 
mahasiswa. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa SI angkatan tahun 2011 di Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember tahun akademik 2013/2014 
dengan jumlah sampel sebanyak 240 orang. Metode analisis menggunakan 
Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap sikap berwirausaha dan 
kontrol perilaku mahasiswa, namun tidak berpengaruh terhadap norma subjektif. 
Sedangkan pengaruh terhadap intensi didapat bahwa intensi dipengaruhi oleh 
norma subjektif dan kontrol perilaku, sedangkan sikap tidak berpengaruh terhadap 
intensi. Sedangkan untuk pengaruh tidak langsung didapat bahwa pendidikan 
kewirausahaan mempengaruhi intensi berwirausaha yang melalui kontrol perilaku, 
sedangkan yang melalui sikap berwirausaha dan norma subjektif secara tidak 
langsung tidak berpengaruh. 

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, sikap berwirausaha, norma subjektif, 
kontrol perilaku, Intensi Berwirausaha. 

ABSTRACT 

This study earned to examine the effect of entrepreneurship education on 
entrepreneurial intentions of students through the theory of planned behavior 
approach. Is entrepreneurship attitude, subjective norm, and behavioral control 
as cm intervening entrepreneurship education on entrepreneurial intentions of 
students. Research carried out a quantitative study. The population in this study is 
the SI class of 2011 students in the Faculty of Teacher Training and Education 
Jember University academic year 2013/2014 with a toted sample of 240 people. 
The method of analysis using Structured Equation Modeling (SEM). The results 
showed that entrepreneurship education has an influence on entrepreneurial 
attitudes and control student behavior, but does not affect the subjective norm. 
While the effect to the intention to come by that intention is influenced by 
subjective norms and behavioral control, while the attitude of no effect to the 
intention. As for the indirect effect is found that entrepreneurship education 
affects entrepreneurial intentions through behavior control, while that through 
entrepreneurship attitude and subjective norm indirectly no effect. 

Keywords: Educational Entrepreneurship, entrepreneurial attitude, subjective 
norm, behavioral control, intention Entrepreneurship 
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PENDAHULUAN 


Kewirausahaan memiliki kontribusi besar bagi perekonomian suatu 
negara. Dengan adanya wirausaha dapat membawa beberapa dampak positif bagi 
suatu negara, yaitu terciptanya lapangan kerja, peningkatan pemerataan 
pendapatan serta peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. 
Pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang oleh wirausaha-wirausaha yang 
dapat membuka lapangan pekerjaan karena kemampuan pemerintah yang terbatas 
dalam hal penyedia lapangan kerja. Oleh sebab itu, wirausaha merupakan potensi 
pembangunan, baik dalam jumlah maupun dalam mutu wirausaha itu sendiri 
(Alma, 2009). 

Salah satu pendekatan yang dipakai untuk memahami perilaku manusia 
dalam berwirausaha dengan pendekatan teori perilaku terencana. Dalam teori 
perilaku terencana, seseorang dapat bertindak berdasarkan intensi atau niatnya 
hanya jika ia memiliki kontrol terhadap perilakunya (Ajzen, 2005). Teori ini tidak 
hanya menekankan pada rasionalitas dari tingkah laku manusia, tetapi juga pada 
keyakinan bahwa target tingkah laku berada di bawah kontrol kesadaran 
individu tersebut atau suatu tingkah laku tidak hanya bergantung pada intensi 
seseorang, melainkan juga pada faktor lain yang tidak ada dibawah kontrol dari 


Gambar 2. Teori of Planned Behavior (Ajzen, 2005) 

individu, misalnya ketersediaan sumber dan kesempatan untuk menampilkan 
tingkah laku tersebut (Ajzen, 2005). 

Secara lebih lengkap Ajzen (2005) menambahkan faktor latar belakang 
individu ke dalam teori perilaku terencana, sehingga secara skematik teori 
perilaku terencana digambarkan pada gambar berikut: 

Berdasarkan teori perilaku terencana, intensi merupakan fungsi dari tiga 
determinan, yang satu yang bersifat personal, kedua merefleksikan pengaruh 
sosial dan ketiga berhubungan dengan masalah kontrol (Ajzen, 2005). Fishbein 
dan Ajzen mengatakan bahwa teori perilaku terencana membantu bagaimana kita 
dapat mengubah serta meramalkan perilaku seseorang. Teori ini merupakan faktor 
utama menentukan minat individu, dalam melakukan suatu perilaku spesifik. 
Minat ditentukan oleh 3 faktor yaitu; tingkat dimana seorang individu merasa baik 
atau kurang baik (sikap); pengaruh sosial yang mempengaruhi individu untuk 
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melakukan atau tidak melakukan perilaku (norma subjektif); dan perasaan mudah 
atau sulit dalam melakukan suatu perilaku (kontrol perilaku). Teori perilaku 
terencana juga bias digunakan untuk mengukur minat seseorang dalam 
berwirausaha. 

Ketiga faktor tersebut jika digunakan dalam kajian kewirausahaan. Hal ini 
didasarkan dari beberapa penelitian yang menyatakan jika teori perilaku terencana 
mampu menjawab perilaku manusia dalam menentukan pilihan. Maka dari itu 
dalam penelitian ini menggunakan ketiga faktor diatas. Salah satu cara untuk 
mengajarkan kewirausahaan adalah dengan jalan pendidikan. Maka dari itu di 
Perguruan Tinggi sudah lama diajarkan pendidikan kewirausahaan. Menurut 
Suparman Suhamidjaja (2011) yang dimaksud pendidikan kewirausahaan adalah 
upaya untuk mempelajari tentang nilai, kemampuan dan perilaku seseorang dalam 
berkreasi dan inovasi. Oleh sebab itu, objek studi kewirausahaan adalah nilai-nilai 
dan kemampuan seseorang yang diwujudkan dalam bentuk sikap. 

Beberapa kajian dan teori menyatakan jika sikap berwirausaha, norma 
subjektif, dan kontrol perilaku bisa mempengaruhi variabel Intensi berwirausaha 
mahasiswa. Sedangkan dalam teori perilaku terancana menyatakan jika sikap 
berwirausaha, norma subjektif, dan kontrol perilaku dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang salah satu diantaranya adalah faktor pendidikan. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan alat analisis Structural Equation Modeling 
(SEM). SEM adalah suatu teknik statistik untuk menguji model dan mengestimasi 
hubungan kausal dengan mengintegrasikan analisis faktor dan analisis jalur. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah; Pendidikan Kewirausahaan 
(X), Attitudes Toward Entepreneur (Zi), norma subjektif (Z 2 ), Perceived 
Behaviour Control (Z 3 ) dan Intensi Berwirausaha (Y). Indikator variabel 
dijelaskan sebagai berikut: 



Tabel 

1. Variabel dan Indikator Penelitian 

No 

Variabel 

Indikator 

1 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

1) Tujuan Pendidikan kewirausahaan. 2) Sarana dan 
prasarana pendidikan kewirausahaan. 3) Materi 
pengajaran pendidikan kewirausahaan. 4) Metode 
pengajaran pendidikan kewirausahaan. 

2 

Sikap 

Berwirausaha 

1) Berfikir kreatif dan inovatif. 2) Tertarik dengan 
adanya peluang bisnis. 3) Menyukai tantangan. 4) 
Mempunyai pandangan positif mengenai kegagalan 
usaha. 5) Berani mengambil resiko. 6 ) Memiliki 
jiwa kepemimpinan dan mampu mempengaruhi 
orang lain. 

3 

Norma 

Subjektif 

1) Keyakinan peran keluarga dalam memulai usaha. 

2) Keyakinan dukungan teman dalam usaha. 3) 
Keyakinan dukungan dari dosen. 4) Keyakinan 
dukungan dari pengusaha-pengusaha yang sukses. 
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4 

Kontrol 

Perilaku 

1) Kepercayaan diri akan kemampuan mengelola 
usaha. 2) Kepemimpinan sumber daya manusia. 3) 
Kematangan mental dalam usaha. 4) Merasa mampu 
memulai usaha. 

5 

Intensi 

Berwirausaha 

1) Memilih jalur usaha dari pada bekerja pada orang 
lain. 2) Memilih karir sebagai wirausahawan. 3) 
Membuat perencanaan untuk memulai usaha. 4) 
Meningkatkan status sosial (harga diri) sebagai 
wirausaha. 


S umber: Data diolah (2014) 


Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Jember yang sudah menempuh mata kuliah 
kewirausahaan, yaitu pada mahasiswa angkatan 2011 sebanyak 606 mahasiswa. 
Dari penghitungan sampel minimal menggunakan rumus tersebut didapati jumlah 
sampel adalah 240 responden. 

HASIL PENELITIAN 

Uji validitas dan realibilitas atas instrumen penelitian mengasilkan bahwa 
seluruh pernyataan dalam instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel. Pada 
tahap dalam proses analisis dilakukan terhadap model konseptual penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengetahui pemenuhan persyaratan keselarasan sebagai suatu 
model. Hasil uji model sebagaimana model konseptual penelitian disajikan pada 
Gambar 2 sebagai berikut: 



Vol. 2. No. 2, Tahun 2014 






Gambar 2 menunjukkan bahwa 7 (tujuh) kriteria yang digunakan untuk 



Chi-Square=305 . 85 , df=128, P-value=0 . 00000 , RMSEA=0.076 

menilai layak atau tidaknya suatu model temyata menyatakan “Baik”. Hal ini 
dapat dikatakan bahwa model persamaan struktural seluruh kelompok dapat 
diterima, yang berarti ada kesesuaian antara model dengan data. Penilaian 
kelayakan model dinyatakan sesuai apabila nilai goodness of fit lebih besar dari 
cut-off value. Pada penelitian ini, model dinyatakan sesuai karena seluruh nilai 
dari goodness of fit memiliki hasil yang lebih besar dari cut-off vcdue. Hal tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 


Tabel 2 Uji Keselarasan Model 


Keselarasan Model 

Koefisien 

Kriteria 

Kesimpulan 

Chi-square (X 2 ) 

305.85 

Kecil 

(non signifikan) 

Tidak terpenuhi 

P- V alue 

0.000 

>0,05 

Tidak terpenuhi 

Df 

127 

... 

... 

RMR (standardized) 

0.079 

<0,08 

Baik, terpenuhi 

RMSEA 

0.076 

< 0,08 

Baik, terpenuhi 

GFI 

0.88 

> 0,90 

Baik, terpenuhi 

AGFI 

0.83 

> 0,90 

Marginal 

CFI 

0.96 

> 0,94 

Baik, terpenuhi 

IFI 

0.96 

> 0,94 

Baik terpenuhi 

NNFI 

0.85 

> 0,94 

Marginal 

AIC / Model 

237,45 




Sumber: Data diolah (2014) 
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Berdasarkan perhitungan koefisien pengaruh total yang tersaji diperoleh 

bahwa: 

1. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Sikap Berwirausaha 
Mahasiswa. 

Koefisien jalur dari variabel pendidikan kewirausahaan terhadap sikap 
berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas Jember diperoleh skor pengaruh 
langsung sebesar 0,79 dengan arah positif, yang berarti bahwa semakin baik 
pendidikan kewirausahaan semakin baik pula sikap berwirausaha mahasiswa 
FKIP Universitas Jember. Hasil analisis t-tes diperoleh skor t sebesar 7,09 
yang berarti lebih besar dari taraf signifikansi 5%, yakni 1,96, atau t = 7,09> 
t.s. 5% = 1.96, sehingga secara statistik pengaruh pendidikan kewirausahaan 
terhadap sikap berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas Jember adalah 
signifikan. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian-penelitian sebelumnya, 
di antaranya yang dilakukan oleh Basu dan Virick (2007) yang menerangkan 
bahwa pendidikan kewirausahaan yang diadakan di Universitas Negeri San 
Jose mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa mahasiswa yang 
dianteseden oleh sikap berwirausaha, norma subjektif dan kontrol perilaku 
tetapi tidak berhubungan dengan norma subjektif. Hasil temuan menunjukkan 
bahwa pendidikan kewirausahaan terbukti dapat memberikan sumbangan 
positif terhadap sikap berwirausahaship pada mahasiswa FKIP Universitas 
Jember. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini teori Ajzen 
dan Fishbein yang mengungkapkan bahwa pendidikan kewirausahaan 
merupakan adalah latar belakang yang mempengaruhi sikap berwirausaha. 

2. Pengaruh Sikap Berwirausaha Terhadap Intensi Berwirausaha 
Mahasiswa. 

Hasil koefisien jalur dari variabel sikap berwirausaha terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas Jember diperoleh skor pengaruh 
langsung sebesar -0,08 dengan arah negatif, yang berarti bahwa semakin 
tinggi sikap berwirausaha semakin rendah intensi berwirausaha mahasiswa 
FKIP Universitas Jember. Hasil analisis t-tes diperoleh skor t sebesar -0,43 
yang berarti lebih rendah dari taraf signifikansi 5%, yakni 1,96, atau t = - 
0,43> t.s. 5% = 1.96, sehingga secara statistik pengaruh sikap berwirausaha 
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas Jember adalah 
tidak signifikan. 

Hasil uji hipotesis ini bertentangan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya yaitu di antaranya penelitian dari Galderen et al, (2007) yang 
menemukan bahwa sikap berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap 
intensi berwirausaha mahasiswa. Penelitian lain dari Sizong dan Linffei 
(2008) dimana penelitiannya menunjukan attitudes toward dan kontrol 
perilaku secara positif mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa. 

Hasil temuan tersebut bertentangan dengan teori yang menyebutkan 
bahwa sikap berwirausaha berpengaruh terhadap intensi berwirausaha pada 
mahasiswa. Ketidak berpengaruhnya sikap berwirausaha terhadap intensi bisa 
disebabkan oleh beberapa hal. Salah satunya adalah karena responden masih 
melakukan studi sehingga masih belum untuk berani mengambil sikap 
menjadi seorang wirausaha. Namun demikian secara keyakinan dari data 
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mengungkapkan jika sebenarnya secara keyakinan mahasiswa merasa siap 
untuk berwirausaha. Akan tetapi, karena masih melakukan studi maka 
pengaruh terhadap intensi dalam penelitian ini tidak berpengaruh secara 
signifikan. Hal tersebut tidak sesuai dengan pendapat Dwijayanti (2012) yang 
menerangkan bahwa sikap berwirausaha dapat memberi sumbangan terhadap 
peningkatan intensi berwirausaha pada mahasiswa. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini teori Ajzen dan Fishbein yang 
mengungkapkan bahwa sikap berwirausaha merupakan salah satu prediktor 
yang mempengaruhi intensi tidak terbukti. 

3. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Norma Subjektif 
Mahasiswa 

Koefisien jalur dari variabel pendidikan kewirausahaan terhadap norma 
subjektif mahasiswa FKIP Universitas Jember diperoleh skor pengaruh 
langsung sebesar -0,03 dengan arah negatif, yang berarti bahwa semakin baik 
pendidikan kewirausahaan semakin rendah norma subjektif mahasiswa FKIP 
Universitas Jember. Hasil analisis t-tes diperoleh skor t sebesar -0,35 yang 
berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 5%, yakni 1,96, atau t = -0,35> t.s. 
5% = 1.96, sehingga secara statistik pengaruh pendidikan kewirausahaan 
terhadap norma subjektif mahasiswa FKIP Universitas Jember adalah tidak 
signifikan. 

Hasil temuan tersebut bertentangan dengan teori yang menyebutkan 
bahwa pendidikan kewirausahaan akan berpengaruh terhadap norma subjektif 
pada mahasiswa. Ketidak berpengaruhnya pendidikan kewirausahaan 
terhadap norma subjektif bisa disebabkan oleh beberapa hal. Salah satunya 
adalah karena responden masih kuliah sehingga dukungan yang diperoleh 
adalah yang bersifat dukungan moral belum sepenuhnya. Selain itu dari hasil 
yang didapat diperoleh data jika dosen kewirausahaan sudah baerhasil 
menanamkan sifat-sifat kewirausahaan kemada mahasiswa. Namun demikian 
secara keyakinan dari data mengungkapkan jika sebenarnya secara keyakinan 
mahasiswa merasa siap untuk berwirausaha. Hal tersebut tidak sesuai dengan 
teori Ajzen dan Fishbein yang mengungkapkan bahwa sikap berwirausaha 
merupakan salah satu prediktor yang mempengaruhi intensi. 

4. Pengaruh norma subjektif Terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa. 

Koefisien jalur dari variabel norma subjektif terhadap intensi berwirausaha 
mahasiswa FKIP Universitas Jember diperoleh skor pengaruh langsung 
sebesar 0,84 dengan arah positif, yang berarti bahwa semakin baik norma 
subjektif semakin baik intensi berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas 
Jember. Hasil analisis t-tes diperoleh skor t sebesar 3,90 yang berarti lebih 
besar dari taraf signifikansi 5%, yakni 1,96, atau t = 3,90> t.s. 5% = 1.96, 
sehingga secara statistik pengaruh norma subjektif terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas Jember adalah signifikan. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sizong dan Linffei 
(2008) dimana penelitiannya menunjukan sukap berwirausaha dan kontrol 
perilaku secara positif mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa. 
Namun hal semacam ini pemah terjadi dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Galderen et al, (2007) dengan judul “Explaining entrepreneurial intentionss 
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by means of the theory of planned behaviour" . penelitian ini menguji 
hubungan variabel sikap berwirausaha, norma subjektif, dan kontrol perilaku 
pada intensi berwirausaha Penelitian ini, terdapat variabel indikator yang 
dianggap memperkuat TPB. kemandirian, wawasan, tantangan, dan work 
load avoidance sebagai indikator attitudes toward, keluarga dan teman dekat 
sebagai indikator norma subjektif. Dan kemauan, kreativitas, dan self efficacy 
sebagai indikator kontrol perilaku. Hasil penelitian menunjukan bahwa TPB 
memiliki hubungan positif dan signifikan. Terutama sikap dan kontrol 
perilaku, sedangkan norma subjektif memiliki signifikan yang lebih rendah. 

5. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Perceived Behavior 
Control Mahasiswa. 

Koefisien jalur dari variabel pendidikan kewirausahaan terhadap kontrol 
perilaku mahasiswa FKIP Universitas Jember diperoleh skor pengaruh 
langsung sebesar 0,25 dengan arah positif, yang berarti bahwa semakin baik 
pendidikan kewirausahaan semakin baik kontrol perilaku mahasiswa FKIP 
Universitas Jember. Hasil analisis t-tes diperoleh skor t sebesar 2,69 yang 
berarti lebih besar dari taraf signifikansi 5%, yakni 1,96, atau t = 2,69> t.s. 
5% = 1.96, sehingga secara statistik pengaruh pendidikan kewirausahaan 
terhadap kontrol perilaku mahasiswa FKIP Universitas Jember adalah 
signifikan. 

Hasil temuan tersebut sesuai dengan dengan teori yang menyebutkan 
bahwa pendidikan kewirausahaan akan berpengaruh terhadap sperceived 
behavior control pada mahasiswa. Dimana dalam penelitian ini mengungkap 
jika mahasiswa Fakultas Keguruan dan Tlmu Pendidikan Universitas Jember 
memiliki kepercayaan diri akan kemampuan mengelola usaha. Dimana 
mahasiswa menyatakan keyakinan untuk membuat dan menjalankan suatu 
usaha. Selain itu mahasiswa yakin bekal untuk mengelolah usaha sudah 
cukup dan saya yakin akan berhasil. Hal tersebut didukung dengan keyakinan 
bahwa mahasiswa mampu memimpin orang lain untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wu Sizong dan Linffei (2008), yang mengadakan penelitian pada mahasiswa 
di negara Cina tentang faktor pendidikan kewirausahaan yang dipengaruhi 
model teori perilaku terencana dalam memprediksi intensi berwirausaha. 
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa faktor pendidikan yang dipengaruhi 
attitudes toward dan kontrol perilaku secara positif mempengaruhi intensi 
berwirausaha mahasiswa hal ini sangat sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Ajzen dalam teori perilaku terencana dimana dalam teori 
ini menyatakan bahawa pendidikan kewirausahaan merupakan anteseden 
kontrol perilaku. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 
teori Ajzen dan Fishbein “ The Theory of Planned Behavior ” yang 
mengungkapkan bahwa sikap berwirausaha merupakan salah satu prediktor 
yang mempengaruhi intensi tidak terbukti. 

6. Pengaruh Kontrol Perilaku Terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa. 

Koefisien jalur dari variabel kontrol perilaku terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas Jember diperoleh skor pengaruh 
langsung sebesar 0,73 dengan arah positif, yang berarti bahwa semakin baik 
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kontrol perilaku semakin baik intensi berwirausaha mahasiswa FKIP 
Universitas Jember. Hasil analisis t-tes diperoleh skor t sebesar 4,78 yang 
berarti lebih besar dari taraf signifikansi 5%, yakni 1,96, atau t = 4,78> t.s. 
5% = 1.96, sehingga secara statistik pengaruh kontrol perilaku terhadap 
intensi berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas Jember adalah signifikan. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sizong dan Linffei 
(2008) dimana penelitiannya menunjukan attitudes toward dan kontrol 
perilaku secara positif mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa. 
Namun hal semacam ini pemah terjadi dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Manda Andika dengan judul “Analisis Pengaruh Sikap, Norma Subyektif 
Dan Efikasi Diri Terhadap Intensi Berwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas Syiah Kuala”. Dimana hasil penelitiannya menyatakan 
jika Variabel sikap, norma subyektif dan efikasi diri secara simultan 
berpengaruh secara signifikan terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Unsyiah. 

7. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Intensi Berwirausaha 
Mahasiswa. 

Koefisien jalur dari variabel pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas Jember diperoleh skor pengaruh 
langsung sebesar 0,30 dengan arah positif, yang berarti bahwa semakin baik 
pendidikan kewirausahaan semakin baik intensi berwirausaha mahasiswa 
FKIP Universitas Jember. Hasil analisis t-tes diperoleh skor t sebesar 1,52 
yang berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 5%, yakni 1,96, atau t = 1,52> 
t.s. 5% = 1.96, sehingga secara statistik pengaruh pendidikan kewirausahaan 
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas Jember adalah 
tidak signifikan. Hasil ini tidak sesuai dengan apa yang pernah diteliti oleh 
Hadi Sumarsono dimana menemukan jika pendidikan kewirausahaan akan 
mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa. Hal ini bisa terjadi karena 
beberapa hal. Diantaranya fasilitas yang disediakan pihak fakultas untuk 
menunjang praktek kewirausahaan mahasiswa masih bisa dibilang kurang 
memadai. Hal ini dapat tercermin dari kesulitan mahasiswa saat melakukan 
bazar kewirausahaan untuk memperkenalkan produk-produk kewirausahaan- 
nya. Mahasiswa harus menyewa tempat atau harus keluar kampus untuk 
memasarkan produknya. Dukungan yang diberikan hanya sebatas referensi 
dan fasilitas pendukung akademik, untuk fasilitas lain seperti laboratorium 
kewirausahaan masih minim dan hanya sebatas koperasi mahasiswa yang 
dikelolah langsung oleh mahasiswa. 

8. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Intensi Berwirausaha 
Mahasiswa (melalui sikap berwirausaha) 

Koefisien jalur dari variabel pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas Jember yang melalui sikap 
berwirausaha diperoleh skor pengaruh tidak langsung sebesar -0,063 dengan 
arah negatif, yang berarti bahwa semakin baik pendidikan kewirausahaan 
semakin rendah intensi berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas Jember. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori Ajzen dan Fishbein yang 
menerangkan bahwa pendidikan merupakan anteseden untuk mengetatahui 
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intensi seseorang perilaku manusia. Hal ini juga tidak sesuai dengan 
penelitian yang pernah dilakukan oleh Basu dan Virick (2007) dimana dalam 
penelitiannya dihasilkan kesimpulan bahwa pendidikan kewirausahaan, latar 
belakang keluarga yang sudah mempunyai bisnis, dan pengalaman secara 
langsung dalam berbisnis, latar belakang etnik pada intensi berwirausaha 
yang dianteseden oleh sikap berwirausahaship, norma subjektif dan perceived 
behaviour control. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui penyebab utama ketidak- 
pengaruhan secara signifikan pendidikan kewirausahaan yang melalui sikap 
berwirausahas terhadap intensi berwirausaha mahasiswa disebabkan oleh 
pengaruh negatif dari variabel sikap berwirausaha terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa. Sedangkan pengaruh pendidikan kewirausahaan 
terhadap sikap berwirausaha dikatakan baik. 

9. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Intensi Berwirausaha 
Mahasiswa (melalui Norma Subjektif) 

Koefisien jalur dari variabel pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas Jember yang melalui norma 
subjektif diperoleh skor pengaruh tidak langsung sebesar -0,026 dengan arah 
negatif, yang berarti bahwa semakin baik pendidikan kewirausahaan semakin 
rendah intensi berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas Jember. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui penyebab utama ketidakpengaruhan 
secara signifikan pendidikan kewirausahaan yang melalui norma subjektif 
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa disebabkan oleh pengaruh negatif 
dari pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap norma subjektif. 
Sedangkan variabel norma subjektif terhadap intensi berwirausaha 
mahasiswa. 

10. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Intensi Berwirausaha 
Mahasiswa (melalui Kontrol Perilaku) 

Koefisien jalur dari variabel pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas Jember yang melalui kontrol 
perilaku diperoleh skor pengaruh tidak langsung sebesar 0,1825 dengan arah 
positif yang berarti bahwa semakin baik pendidikan kewirausahaan semakin 
baik intensi berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas Jember. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan teori Ajzen dan Fishbein yang menerangkan 
bahwa pendidikan merupakan anteseden untuk mengetatahui intensi 
seseorang perilaku manusia. Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang 
pemah dilakukan oleh Basu dan Virick (2007) dimana dalam penelitiannya 
dihasilkan kesimpulan bahwa pendidikan kewirausahaan, latar belakang 
keluarga yang sudah mempunyai bisnis, dan pengalaman secara langsung 
dalam berbisnis, latar belakang etnik pada intensi berwirausaha yang 
dianteseden oleh sikap berwirausaha, norma subjektif dan perceived 
behaviour control , tetapi tidak berhubungan signifikan dengan norma 
subjektif. 
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KESIMPULAN 


Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap sikap berwirausaha mahasiswa 
FKIP Universitas Jember signifikan. Semakin tinggi pendidikan 
kewirausahaan maka akan semakin tinggi pula sikap berwirausaha mahasiswa 
FKIP Universitas Jember. 

2. Pengaruh sikap berwirausaha terhadap intensi berwirausaha mahasiswa FKIP 
Universitas Jember tidak signifikan. Temyata sikap berwirausaha tidak 
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Hal ini tidak sesuai 
dengan teori perilaku terencana yang dikemukakan Ajzen, 

3. Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap norma subjektif mahasiswa 
FKIP Universitas Jember tidak signifikan. Hal ini berarti semakin baik 
pendidikan kewirausahaan semakin rendah norma subjektif mahasiswa FKIP 
Universitas Jember. 

4. Pengaruh norma subjektif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa FKIP 
Universitas Jember signifikan. Hal ini menujukan bahwa semakin baik norma 
subjektif semakin baik intensi berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas 
Jember. 

5. Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap kontrol perilaku mahasiswa 
FKIP Universitas Jember signifikan. Hal ini berarti bahwa semakin baik 
pendidikan kewirausahaan semakin baik kontrol perilaku mahasiswa FKIP 
Universitas Jember. 

6. Pengaruh kontrol perilaku terhadap intensi berwirausaha mahasiswa FKIP 
Universitas Jember hasilnya signifikan. Hal ini berarti bahwa semakin baik 
kontrol perilaku semakin baik intensi berwirausaha mahasiswa FKIP 
Universitas Jember. 

7. Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa FKIP Universitas Jember tidak signifikan. Hal ini berarti berarti 
bahwa semakin baik pendidikan kewirausahaan semakin baik intensi 
berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas Jember. 

8. Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa FKIP Universitas Jember yang melalui sikap berwirausaha tidak 
signifikan. Hal ini berarti bahwa semakin baik pendidikan kewirausahaan 
yang melalui sikap berwirausaha semakin rendah intensi berwirausaha 
mahasiswa FKIP Universitas Jember. 

9. Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa FKIP Universitas Jember yang melalui norma subjektif tidak 
signifikan. Hal ini berarti bahwa semakin baik pendidikan kewirausahaan 
semakin rendah intensi berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas Jember. 

10. Koefisien jalur dari variabel pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa FKIP Universitas Jember yang melalui kontrol 
perilaku hasilnya signifikan. Hal ini berarti bahwa semakin baik pendidikan 
kewirausahaan semakin baik intensi berwirausaha mahasiswa FKIP 
Universitas Jember. 
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